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Abstrak 

Isma, Dhiyan Akte Lailatul. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang 

Kabupaten Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Lia Nur 

Atiqoh Bela Dina, M.PdI. Pembimbing 2: Dr. Adi Sudrajat, M.PdI.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

          (POGIL), Hasil Belajar Siswa, Fikih 

 

Proses pembelajaran yang kurang inovatif menjadi salah satu faktor kurang 

maksimal hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan model pembelajaran yang guru 

terapkan kurang tepat. Oleh karena itu, perlu kiranya guru menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran fikih.  Berdasarkan penelitian 

terdahulu hasil belajar yang maksimal dipengaruhi oleh model pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) sebagai kelas eksperimen terhadap 

hasil belajar siswa dan mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran discover learning sebagai kelas kontrol. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode quasi eksperiment design dengan desain penelitian 

nonequivalent group posttest only design. Populasi yang digunakan adalah seluruh 

siswa SMPI As-Shodiq Bululawang dengan jumlah 138 siswa. Sampel yang 

digunakan Kelas VIII-A dan VIII-B sebanyak 50 siswa yang terdiri dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan instrumen 

tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan uji instrumen 

yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan 

uji homogenitas dan uji hasil menggunakan Independent Sample T-Test berbantuan 

IBM SPSS Statistics 25.  

Hasil dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning  (POGIL) terhadap 

hasil belajar. Dapat dibuktikan melalui hasil belajar siswa lebih maksimal dengan 

menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning  

(POGIL) daripada menggunakan model pembelajaran discovery learning. Hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) menunjukkan rata rata 80,16 sedangkan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning   menunjukkan rata-rata 75,68. Berdasarkan 

analisis data melalui uji statistik menggunakan hasil belajar siswa dalam uji 

Independet Sample T-Test dengan hasil menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 

yaitu 0,136 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan  𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima. 

 



Abstrack 

Isma, Dhiyan Akte Lailatul. 2024. The Effectiveness of Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) on Student Learning Outcomes in Fiqh Subject for Eighth Grade 

Students at SMPI As-Shodiq Bululawang, Malang Regency. Thesis, Islamic Education 

Study Program, Faculty of Islamic Religion, Malang Islamic University. Supervisor 1: 

Lia Nur Atiqoh Bela Dina, M.PdI. Supervisor 2: Dr. Adi Sudrajat, M.PdI. 
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Less innovative learning processes become one of the factors of less maximum student 

learning outcomes. Therefore, it is necessary for the teacher to use a learning model that 

matches the intellectual material. Based on previous research, the maximum learning outcome 

is influenced by the learning model. One of the innovative learning models for improving 

student learning outcomes is the Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) learning 

model. The aim of this study is to find out the impact of the learning model of Process oriented 

guided inquiry learning as an experimental class on the student's learning outcome and to 

know the learning output of students using learning model discover learning as a control class.  

The research method used is a type of quantitative research using quasi-experimental 

design method with research design nonequivalent group posttest only design. The population 

used is the entire student of SMPI As-Shodiq Bululawang with a total of 138 students. The 

sample used Classes VIII-A and VIII-B of 50 students consisting of control class and 

experiment class. Data collection techniques used test instruments, observation and 

documentation. Data analysis techniques used instrument testing are validity and reliability 

testing, pre-conditional testing using normality and homogeneity testing and testing results 

using Independent Sample T-Test with the help of IBM SPSS Statistics 25.  

The results in this study, show that there is no influence of the learning model Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) on learning outcomes. Students can be 

demonstrated through the maximum learning outcomes of students using the Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) model rather than using the discovery learning model. 

Students using the process oriented guided inquiry learning (Pogil) model showed an average 

of 80,16 while using the learning model discovery Learning showed the average of 75,68. 

Based on data analysis through the statistical test using the students' learning outcome in the 

Independet Sample T-Test test with the results showing that the sig (2-tailed) value is 0.136 > 

0.05 it can be concluded that the hypothesis has no significant influence 𝐻𝑎 rejected and 𝐻0 

accepted.  
 



BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Masalah terkait kualitas pendidikan dan pencapaian kompetensi siswa 

telah mendorong pemerintah untuk melakukan reformasi dalam sistem 

pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengambil 

langkah dengan mengembangkan K-13, yang merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya seperti Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 

2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Dengan 

diterapkannya K-13, terjadi pergeseran pendekatan pembelajaran dari 

sebelumnya berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, yang bertujuan 

untuk membimbing siswa dalam mengembangkan kompetensi dan 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 (Kusaeni dkk., 2021). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagian penting dari kurikulum 

yang diharapkan memiliki peran penting dalam membentuk sikap keagamaan 

siswa. Keberhasilan guru agama di sekolah dalam mengajar PAI dapat diukur 

dari sikap dan kemampuan siswa dalam hal keagamaan. Salah satu tujuan PAI 

adalah mempelajari fikih sebagai salah satu bidangnya fikih, secara khusus 

mengacu pada sub-bidang studi agama yang membahas hukum-hukum yang 

mengatur interaksi manusia dengan Allah SWT, antar manusia dan dengan 

lingkungan. 

Fikih merupakan bagian integral dari kurikulum agama di tingkat 

pendidikan menengah, mencakup cakupan materi yang lebih luas daripada 

mata pelajaran lainnya. Tujuan utama pembelajaran fikih adalah mendorong 



siswa untuk memahami, menerapkan dan mengamalkan hukum-hukum Islam 

terutama yang berkaitan dengan ibadah dan transaksi serta 

mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Peran guru dalam proses 

ini sangat penting, bertanggung jawab untuk mendidik, membimbing dan 

mengevaluasi siswa mulai dari usia dini hingga pendidikan menengah. Oleh 

karena itu, seorang guru yang dihormati dan dinantikan oleh siswa harus 

memiliki kemampuan untuk menyampaikan pembelajaran yang menarik dan 

inspiratif. 

Proses belajar yang dialami oleh siswa di sekolah sedikit banyaknya akan 

mengaitkan perubahan-perubahan baik dari segi pengetahuan, pemahaman, 

kapasitas intelektual, nilai, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

tercermin melalui pencapaian hasil belajar siswa. Evaluasi hasil belajar 

menjadi suatu kebutuhan esensial untuk mengukur kemajuan siswa, dimana 

penilaian tersebut dilakukan melalui proses pengukuran. Dengan melakukan 

penilaian hasil belajar, baik guru, siswa, maupun pihak terkait dalam proses 

pendidikan dapat memahami perkembangan yang telah dicapai siswa dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan mengenai konsep belajar, dapat 

dipahami bahwa hasil belajar merujuk pada perubahan-perubahan yang terjadi 

pada siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai  hasil dari 

proses belajar. Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan memberikan 

rangsangan kepada peserta didik, seperti keterampilan untuk mengatasi 

kekurangan yang mereka hadapi. Dalam hal ini, guru sebagai fasilitator harus 

peka terhadap kebutuhan peserta didik (Pertiwi dkk., 2023). Keberhasilan 



dalam mencapai kompetensi suatu mata pelajaran bergantung pada beberapa 

aspek, termasuk cara guru melaksanakan pembelajaran (Dewi dkk., 2023). 

Beberapa faktor mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan, termasuk 

siswa, pendidik, tujuan pendidikan, fasilitas dan model pembelajaran. Saat 

memilih metode pengajaran yang tepat, guru harus mengevaluasi faktor-faktor 

ini secara komprehensif. Ini melibatkan penilaian terhadap kelebihan dan 

kelemahan masing-masing metode serta sejauh mana metode tersebut cocok 

dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan. Pendekatan ini 

memastikan bahwa proses pengajaran dan pembelajaran dioptimalkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan (Faizun dkk., 2023). 

Meskipun terdapat inovasi terus menerus dalam model pembelajaran, 

beberapa pendidik, seperti di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten Malang 

masih mengandalkan model pembelajaran konvensional seperti ceramah, sesi 

tanya jawab, diskusi dan penugasan saat mengajar mata pelajaran fikih. 

Namun, metode-metode ini seringkali menyebabkan partisipasi siswa menjadi 

pasif dan kurangnya keterlibatan, membuat proses pembelajaran kurang 

menyenangkan dan potensial cenderung membosankan. 

Observasi di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten Malang 

mengungkapkan berbagai tantangan dalam hasil belajar siswa, khususnya 

dalam mata pelajaran fikih. Ini termasuk akses terbatas terhadap sumber 

belajar, rendahnya keterlibatan siswa akibat pendekatan pengajaran 

konvensional dan kesulitan dalam memahami serta menerapkan konsep-

konsep fikih. Mengatasi masalah ini memerlukan penerapan metode 

pembelajaran yang beragam yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi 



pelajaran. Penting untuk memilih model pembelajaran yang efektif, efisien dan 

sesuai untuk meningkatkan hasil belajar di berbagai profil siswa dan 

lingkungan belajar. 

Guru sebaiknya menyesuaikan pendekatan pengajaran berdasarkan 

karakteristik siswa dan materi pelajaran tertentu, karena setiap mata pelajaran 

memerlukan strategi pembelajaran yang berbeda (Kurniawati., 2014). Dengan 

menjelajahi dan mengadopsi model pembelajaran inovatif seperti 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran penemuan dan POGIL para pendidik 

dapat lebih baik menyesuaikan kebutuhan belajar siswa yang beragam dan 

meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan.  

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) merupakan pengembangan dari pendekatan Guided Inquiry yang 

menggabungkan metode kooperatif (Paradina dkk., 2019). Model 

pembelajaran POGIL berfokus pada peserta didik, di mana pembelajaran 

terjadi melalui kegiatan inquiry terbimbing dalam kelompok. Metode ini 

menggunakan pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pelaporan, metakognisi, pemecahan masalah dan tanggung jawab individu 

(Kisworo, 2020). Model pembelajaran POGIL juga bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman dan penyelesaian masalah melalui pendekatan yang 

menarik. Proses pembelajaran melibatkan tahapan seperti menyajikan masalah 

kepada peserta didik, mengumpulkan data melalui eksperimen dan 

menganalisis data. Ketika dilaksanakan dengan baik, tahapan-tahapan ini 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan meningkatkan hasil 

belajar yang diharapkan (Prihatami, 2020). Keberhasilan model pembelajaran 



POGIL ditandai dengan peningkatan hasil belajar yang disebabkan oleh 

penekanan pada inquiry terbimbing dan proses pembelajaran. 

Model pembelajaran discovery learning merupakan metode 

pembelajaran yang dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan 

informasi baru yang belum mereka ketahui sebelumnya. Pendekatan ini 

didasarkan pada konsep bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka aktif 

terlibat dalam proses pencarian dan penemuan sendiri. Model pembelajaran 

discovery learning dianggap penting dalam pendidikan karena meningkatkan 

aktivitas mental dan fisik siswa selama pembelajaran (Sartono, 2019). Model 

ini menggeser fokus dari guru sebagai sumber utama informasi ke siswa 

sebagai pencari dan penemu informasi. Dengan demikian, siswa didorong 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri melalui 

proses eksplorasi mandiri. 

Seperti yang dinyatakan oleh Mulyono, tindakan atau perbuatan adalah 

hasil dari aktivitas fisik atau non-fisik (Elvadola dkk., 2022). Dalam 

pembelajaran, pendekatan discovery learning memungkinkan siswa untuk 

melakukan tindakan intelektual yang aktif dan eksploratif, yang secara teoritis 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Model pembelajaran discovery 

learning sering kali mencatat peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran 

konvensional lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran penemuan dapat memberikan makna yang lebih dalam pada 

proses belajar-mengajar, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 



Dengan demikian, dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

penting untuk mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran discovery 

learning sebagai alat untuk merangsang keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan mereka 

secara mandiri dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zakiyah, 2023) 

mengatakan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa PAI dan budi pekerti siswa kelas VIII di SMPN 13 

Malang. Hasil penelitian (Umam dkk., 2016) mengatakan bahwa model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika SMA/MA 

di Kabupaten Jember. Hasil penelitian (Susanti dkk., 2021) mengatakan bahwa 

model pembelajaran process oriented guided inquiry learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa SMK pada pokok bahasan laju reaksi. Hasil 

penelitian (Sudartik dkk., 2023) mengatakan bahwa model pembelajaran 

POGIL berpengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa SMP. Hasil penelitian (Yani dkk., 2023) mengatakan bahwa model 

pembelajaran POGIL berpengaruh terhadap literasi sainsa dan hasil belajar 

kognitif IPA siswa Madrasah Tsanawiyah. Hasil penelitian (Silaban dkk., 2023) 

mengatakan bahwa model pembelajaran POGIL berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata materi struktur dan jaringan tumbuhan.  

Oleh karena itu, mengatasi tantangan dalam mencapai hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran fikih dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran 

POGIL. Diasumsikan bahwa penggunaan model pembelajaran POGIL 



memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan 

mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik secara 

individu maupun berkelompok. 

Dengan demikian, untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran fikih, penerapan model pembelajaran POGIL 

menjadi pendekatan yang tepat. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fikih di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten Malang". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 

diajukan peneliti adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih dengan model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) kelas 

VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fikih kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan rumusan masalah sebagaimana dijelaskan di atas, tujuan 

penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 



1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih 

dengan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten Malang.  

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fikih kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten 

Malang. 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan pengamatan dan alasan-alasan di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini menggunakan 2 hipotesis yaitu hipotesis 

alternative (𝐻𝑎) dan hipotesis nol (𝐻0). Hipotesis terbukti benar jika Hipotesis 

alternative (𝐻𝑎)  terbukti kebenarannya. Adapun perumusan hipotesis 

dipenelitian ini sebagai berikut:  

𝐻𝑎 : Terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fikih kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten 

Malang. 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented 

Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fikih kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang 

Kabupaten Malang. 

 

 



E. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:  

1. Kegunaan Teoritis  

a) Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, 

sehingga dapat mengembangkan penerapan model pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas.  

b) Bisa digunakan sebagai bahan kajian penelitian lanjut yang lebih luas 

dan dapat mengembangkan pengetahuan tentang penerapan model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) atau 

model pembelajaran discovery learning   sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih. 

2. Kegunaan Praktis  

a) Bagi Peneliti  

Sebagai khazanah ilmu dalam pendidikan dan salah satu syarat 

untuk menyelesaikan Studi Sarjana (S1) di Fakultas Agama Islam 

Malang.  

b) Bagi Guru  

Sebagai referensi dalam melakukan pembenahan dan 

pengembangan model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) yang digunakan sebagai upaya 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih.  

c) Bagi Siswa  



Sebagai pengalaman belajar yang berbeda dalam pembelajaran 

fikih. Selain itu, membangkitkan semangat dan motivasi siswa 

dalam belajar dengan diterapkan model pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dikelas.  

F. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) merupakan pembelajaran berbasis proses dengan pendekatan 

inquiry terbimbing, merupakan suatu metode di mana peran guru terlibat 

dalam memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep. Pendekatan POGIL 

dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. 

Pendekatan ini menekankan bahwa proses pembelajaran melibatkan 

interaksi aktif, pemikiran yang cermat, diskusi ide-ide, pemahaman konsep 

yang mendalam, penguasaan keterampilan, serta refleksi terhadap 

kemajuan dan penilaian kinerja siswa. Ada lima tahapan pembelajaran 

POGIL, yaitu orientasi (orientation), eksplorasi (exploration), 

pembentukan konsep (concept formation), aplikasi (application) dan 

penutup (closure). 

2. Hasil Belajar Siswa  

Hasil pembelajaran merujuk pada transformasi komprehensif dalam 

perilaku individu, melibatkan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik menuju peningkatan yang positif. Dalam konteks penelitian 

ini, hasil pembelajaran khususnya merujuk pada pencapaian siswa dalam 

domain kognitif setelah melalui serangkaian proses pembelajaran, yang 



diukur melalui uji hasil pembelajaran. Hasil belajar pada mata pelajaran 

fikih mencakup pemahaman siswa terhadap konsep-konsep, nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip yang diajarkan dalam konteks Islam. Mata pelajaran fikih 

bertujuan untuk membentuk pemahaman siswa tentang hukum-hukum 

Islam dan bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Proses pencapaian tujuan ini dilakukan melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan yang melibatkan pemanfaatan pengalaman 

dan pembiasaan. Mata pelajaran fikih dapat membentuk dasar pandangan 

hidup peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 



BAB VI  

KESIMPULAN  

A. Kiesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh 

peneliti, oleh karena itu disimpulkan bahwa:  

1. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

perbedaan setelah diberi treatment. Hal ini tiersiebut dapat dibuktikan diengan 

hasil bielajar siswa pada kielas iekspierimien yang tielah dibierikan trieatmient 

miempieriolieh nilai minimal 60, nilai maksimal 100 dan nilai rata-rata 80,16. 

Siedangkan, kielas kiontriol yang tielah dibierikan trieatmient diengan miodiel 

piemiebielajaran discioviery liearning miempieriolieh nilai liebih riendah dari kielas 

iekspierimien diengan nilai minimal 60, nilai maksimal 96 dan nilai rata-rata 

75,68 diengan miengierjakan instrumien ties yang sama.  

2. Pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas VIII 

di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten malang. Hal ini tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil statistik uji hipotesis menggunakan uji Independent 

Sample T-Test yang menunjukkan hasil signifikansi 0,136  >  0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dinyatakan tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan taraf signifikansi 5% sebagai nilai peluang adanya 

pengaruh dalam penelitian sehingga 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima. 

 

 



B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Kiepada sieiorang guru diharapkan bisa mienciptakan suasana di dalam 

priosies piembielajaran yang liebih iniovatif dan krieatif, dari miodiel 

piembielajaran bierbasis Priociess iOriientied Guidied Inquiry Liearning 

(PiOGIL) yang sudah ditierapkan, guru diharapkan mampu 

miengiembangkan lagi piembielajaran yang dapat miembangkitkan siswanya 

siehingga nantinya akan miembuktikan diengan pieningkatan hasil bielajar 

siswa siecara signifikan maka hasil bielajar yang dipieriolieh siswa akan jauh 

liebih baik dari siebielumnya.  

2. Bagi Siswa 

Pienggunaan miodiel piembielajaran Priociess iOriientied Guidied Inquiry 

Liearning (PiOGIL) dalam piembielajaran fikih dapat mieningkatkan 

siemangat bielajar siswa sielama priosies piembielajaran bierlangsung siehingga 

hasil bielajar yang dipieriolieh maksimal.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini hanya menggunakan variabel hasil belajar siswa. Akan 

lebih baik jika variabel diperluas dengan menambahkan variabel lain 

seperti motivasi belajar, minat belajar, berpikir kritis dan lain-lain. 

Dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini 

sehingga hasil yang didapatkan pada variabel penelitian ini belum 

mewakili semua diharapkan tidak hanya dijadikan referensi saja. Namun 



diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan, pengetahuan 

serta informasi untuk menjadi sebuah referensi dalam penelitian 

selanjutnya. Diharapkan peneliti selanjutnya memberikan variasi dan 

mengembangkan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) serta sebagai rujukan penelitian selanjutnya pada 

pokok bahasan yang berbeda dari hasil belajar. 
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